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ABSTRAK 

 )المستلخص(
 : دراسة بلاغية (رثاء لبيد بن ربيعة) الكلام الإنشائي الطلبي في 

KALAM INSYA’ THALABI DALAM RISA` LABID BIN 

RABII`AH: STUDY ANALISIS BALAGHOH 

Dalam ilmu balaghah, kalam insya’ yaitu kalam yang pembicaraannya 

tidak dapat disebut sebagai orang yang benar atau sebagai orang yang dusta. 

Kalam insya’ dibagi menjadi menjadi dua yaitu kalam insya’ tholabi dan kalam 

insya’ ghairu tholabi. Adapun dalam skripsi ini hanya membahas kalam insya’ 

tholabi, kalam insya’ tholabi adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu 

yang belum terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan. 

Labid bin rabii`ah adalahseorang penyair yang hidup pada dua masa yaitu 

masa Jahili dan Islam. Karya-karyanya sangat banyak, diantaranya adalah sya`ir 

risaa`. Risaa` adalah sebuah tema atau rasa sastra dalam karya sastra yang 

mengandung unsur rasa putus asa, penyesalan dan kesedihan. 

Adapun titik fokus permasalahan dalam pembahasan  ini adalah: (a) 

Bagaimanakah syigatkalam insya’ tholabi dalam risaa` Labid bin rabi`ah menurut 

ilmu balaghah?.(b) Bagaimanakah makna-makna kalam insya’ tholabi dalam risa` 

Labid bin rabi`ah?. 

Metode yang digunakan untuk mengkaji kalam insya’ tholabi yang 

terdapat dalam risa` Labid bin rabi`ah adalah dengan menggunakan metode 

analisa stilistika (Al-Balaghah). Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk 

menemukan unsur-unsur balaghah yang terdapat dalam risa` Labid bin rabi`ah 

serta mengungkapkan faedah-faedah yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan dari analisis tersebut dapat diperoleh bahwa : Dalam syi`ir 

Labid bin rabi`ah terdapat 802 bait risa. Adapun risa` yang mengandung kalam 

insya` athalbi terdapat 8:  bait.  

Adapun shighot kalam insya` tholabi dalam risa` Labid bin rabi`ah 

terdapat 92 dengan  bentuk yang berbeda, antara lain: Amar (perintah) yang terdiri 

dari 71 shighot, istifham (pertanyaan) yang terdiri dari 78shighot, nida (seruan) 

yang terdiri dari ; shighot. nahiy (larangan) :shighot. Dan tidak ditemukan 

shighot tamanni dalam risa` syi`ir Labid bin rabi`ah. 

Sedangkan dari segi maknanya terdapat < kalam insya’ thalabi yang 

memiliki makna sebenarnya danter dapat 98 yang memiliki makna tidak 

sebenarnya. 

 

 

 


